BUPATI BOALEMO
PROVINSI GORONTALO

PERATURAN BUPATI BOALEMO
NOMOR 23 TAHUN 2021

TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI BOALEMO NOMOR 93
TAHUN 2020 TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2021

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI BOALEMO,

Menimbang : a. bahwa dengan adanya Peraturan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 17/PMK.07/2021 tentang
Pengelolaan Transfer ke Daerah dan Dana Desa Tahun
Anggaran 2021 Dalam Rangka Mendukung Penanganan
Pandemi Corona virus disease 2019 (COVID-19) Dan
Dampaknya, sehingga menyebabkan terjadinya
Pergeseran Anggaran Antar Unit Organisasi, Antar
Kegiatan Dalam Satu Program, Antar Kegiatan Dalam
Beberapa Program, dan Antar Jenis Belanja maka perlu
menetapkan Peraturan Bupati Boalemo sebagai
Landasan Operasional Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021;

b. bahwa dengan adanya Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor 2/KM.07/2021 tentang
Penyaluran Kurang Bayar Dan Bagi Hasil pada Tahun
2021;

c. bahwa dengan adanya Surat Kementrian Keuangan
Republik Indonesia Nomor : S-10/MK.7/2021 perihal
Penetapan Pemberian Hibah Air Minum Perkotaan dari
Sumber Dana Penerimaan Dalam Negeri RI T.A 2021,
Pemerintah Kabupaten Boalemo mendapatkan Hibah Air
Minum Perkotaan sebesar Rp. 3.000.000.000,-

d. bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c perlu
menetapkan Peraturan Bupati Boalemo tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Boalemo Nomor 93
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Tahun 2020 Tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021.
Undang - Undang Nomor 50 Tahun 1999 tentang

Pembentukan Kabupaten Boalemo (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 178, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3899)
sebagaimana telah diubah dengan Undang - Undang
Nomor 10 Tahun 2000 tentang Perubahan atas ndang -
Undang Nomor 50 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Boalemo (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3965);

Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang - Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang - Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049);
Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang - Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5234);

. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
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12.

13,

14.

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang -
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2000 tentang
Kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomor 210, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4028);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang
Pajak Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 118, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4138);

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2001 Nomor 199, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4139);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia nomor 74 Tahun 2012 tentang
Petubahan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesa Nomor 4575);
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18.

19.

20.
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22.

Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2007 tentang
Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah kepada
Pemerintah, Laporan Keterangan Pertanggungjawaban
Kepala Daerah Kepada Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah Kepada Masyarakat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4693);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2009 tentang
Bantuan Keuangan Partai Politik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 18, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4972),
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2018 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 5
Tahun 2009 tentang Bantuan Keuangan Kepada Partai
Politik;

Peraturan Pemerintah Nomor 71 tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2017 tentang
Hak Keuangan dan Administratif Pimpinan dan Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 106);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42);

Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2020 tentang
Standar Harga Satuan Regional (Lembaran Negera
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 57);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2007

tentang Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan daerah
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23.

24.

25,

26.

27,

tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dan
Rancangan Peraturan Kepala Daerah tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagaiman
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 36 Tahun 2011 tentang Perubahan atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 2011
tentang Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah dan Rancangan Peraturan Kepala Daerah
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 525);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 52 Tahun 2012
Tentang Pedoman Pengelolaan investasi Pemerintah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 754);

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 62 tahun 2017
tentang Pengelompokan Kemampuan Keuangan Daerah
serta Pelaksanaan dan Pertanggungjawaban Dana
Operaional (berita negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1067);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 36 Tahun 2018
tentang Tata Cara Penghitungan, Penganggaran Dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, dan Tertib
Administrasi Pengajuan, Penyaluran, dan Laporan
Pertanggungjawaban Penggunaan Bantuan Keuangan
Partai Politik;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 Tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Tata Cara

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
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Memperhatikan :

28.

29.

30.

31.

32.

i

Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1312 );

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2020
tentang Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 888 );
Peraturan Menteri Dalam Negeri Repunlik Indonesia
Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781 );

Peraturan Daerah Kabupaten Boalemo Nomor 2 Tahun
2011 tentang Pokok - Pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah ( Lembaran Daerah Kabupaten Boalemo Tahun
2011 Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Boalemo Nomor 171);

Peraturan Daerah Kabupaten Boalemo Nomor 4 Tahun
2020 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2021 (Lembaran Daerah Kabupaten
Boalemo Tahun 2020 Nomor 4);

Peraturan Bupati Kabupaten Boalemo Nomor 93 Tahun
2020 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 ( Berita Daerah
Kabupaten Boalemo Tahun 2020 Nomor 93 );

Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor :
17/PMK.07/2021 tentang Pengelolaan Transfer ke
Daerah dan Dana Desa Tahun Anggaran 2021 Dalam
Rangka Mendukung Penanganan Pandemi Corona virus
disease 2019 (COVID-19) dan Dampaknya.

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor:
2/KM.07/2021 tentang Penyaluran Kurang Bayar Dan
Bagi Hasil pada Tahun 2021.

Surat Kementrian Keuangan Republik Indonesia Nomor:
S-10/MK.7/2021 perihal Penetapan Pemberian Hibah Air
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Minum Perkotaan dari Sumber Dana Penerimaan Dalam
Negeri RI T.A 2021.

4. Telaahan Staf Plt, Kepala BKAD Kabupaten Boalemo
Nomor: 90.0/BKAD/16.a/1l1/2021 Perihal Perubahan
Perkada tentang Perubahan Penjabaran APBD Tahun
Anggaran 2021.

MEMUTUSKAN
Menetapkan : PERATURAN BUPATI BOALEMO TENTANG PERUBAHAN
ATAS PERATURAN BUPATI BOALEMO NOMOR 93 TAHUN
2020 TENTANG PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN
DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2021.

Pasal I
Beberapa Ketentuan dalam Peraturan Bupati Boalemo Nomor 93 Tahun 2020
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2021 (Berita Daerah Kabupaten Boalemo Tahun 2020 Nomor 93)
diubah sebagai berikut :

1. Ketentuan pasal 3, diubah sehingga pasal 3 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 3
Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 semula
sebesar Rp. 835.754.869.746,- Dbertambah/(berkurang) sebesar
Rp.(13.203.887.141,-) sehingga menjadi Rp. 822.550.982.605,- yang
bersumber dari :
a. Pendapatan Asli Daerah;
b. Pendapatan Transfer;
c. Lain-Lain Pendapatan Daerah yang sah.

2. Ketentuan pasal 9 ayat (1), diubah sehingga pasal 9 berbunyi sebagai
berikut :
Pasal 9

(1) Pendapatan transfer sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 huruf b,
Semula Rp. 757.388.708.000,- bertambah/ (berkurang)
Rp. (16.203.887.141,-) Sehingga Jumlah transfer pemerintah pusat
setelah perubahan Rp. 741.184.820.859,- yang terdiri dai atas :
a. Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat;

b. Pendapatan Transfer Antar Daerah;

;.f—KAE AG [} DINASBADAS
P HuUdUM RNTOR




3. Ketentuan pasal 10 ayat (1) dan (2), diubah sehingga pasal 10 berbunyi
sebagai berikut :
Pasal 10

(1) Pendapatan transfer pemerintah pusat sebagaimana dimaksud dalam
pasal 9 ayat (1) huruf a, semula Rp. 742.388.708.000,- bertambah/
(berkurang) Rp. (16.203.887.141,-) sehingga Jumlah transfer
pemerintah pusat setelah perubahan sebesar Rp. 726.184.820.859,-
terdiri dari :
a. Dana Perimbangan
b. Dana Desa

(2) Dana Perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
semula sebesar Rp. 650.545.528.000,- bertambah/(berkurang)
Rp. (16.203.887.141,-) sehingga Jumlah Dana Perimbangan setelah
perubahan sebesar Rp. 634.341.640.859,-

4. Ketentuan pasal 12 ayat (1), diubah sehingga pasal 12 ayat (1) berbunyi
sebagai berikut :
Pasal 12
(1) Anggaran Lain - Lain Pendapatan Daerah yang Sah sebagaimana
dimaksud dalam pasal 3 huruf ¢ semula sebesar Rp. 18.848.993.781,
bertambah/(berkurang) Rp. 3.000.000.000, sehingga Jumlah Lain —
Lain Pendapatan Daerah yang Sah setelah perubahan sebesar
Rp. 21.848.993.781,- yang terdiri atas :
a. Lain-lain Pendapatan Sesuai dengan Ketentuan Peraturan
Perundang-undangan (Hibah Dana Bos)

b. Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat

5. Diantara ayat (1) dan ayat (2) pasal 12 disisipkan 1 ayat yakni ayat (1a)

sehingga berbunyi sebagai berikut :

(la) Pendapatan Hibah dari Pemerintah Pusat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b semula tidak di anggarkan, bertambah sebesar
Rp. 3.000.000.000,- sehingga Jumlah Pendapatan Hibah dari
Pemerintah Pusat setelah perubahan sebesar Rp. 3.000.000.000,-

6. Ketentuan pasal 13, diubah sehingga pasal 13 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 13
Anggaran Belanja Daerah Tahun Anggaran 2021 semula sebesar
Rp. 843.985.669.746,- bertambah/ (berkurang) sebesar
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Rp. (5.998.479.357,-) sehingga menjadi Rp. 837.987.190.389,- yang terdiri
atas :

a. Belanja Operasi;

b. Belanja Modal;

Belanja Tidak Terduga; dan

P

d. Belanja Transfer.

7. Ketentuan pasal 14 ayat (1), (2}, (3) dan (4), diubah sehingga pasal 14
berbunyi sebagai berikut :
Pasal 14

(1) Anggaran Belanja Operasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 13
huruf a semula sebesar Rp. 558.372.068.077,- bertambah/
(berkurang) Rp.2.245.254.465,- sehingga menjadi
Rp. 560.617 322 542, vang terdiri atas :

a. Belanja pegawai,;

b. Belanja barang dan jasa,
c. Belanja Hibah; dan

d. Belanja bantuan sosial.

(2) Belanja Pegawai sebagaimana dimaksud pada ayat 1 huruf a semula
sebesar Rp.327.500.544.427 - bertambah/ (berkurang)
Rp.(11.938.883.216,10,-) sehingga menjadi Rp. 315.561.661.210,90.-

(3) Belanja Barang dan Jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
b semula sebesar Rp. 223.035.993.674,- bertambah/ (berkurang)
Rp. 15.223.691.191,10.- sehingga menjadi Rp. 238.259.684.865,10.-

(4) Belanja Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ semula
sebesar Rp 7.735.529.976,- bertambah/ (berkurang)
Rp. (1.039.553.510,-) sehingga menjadi Rp. 6.695.976.466.-

8. Ketentuan pasal 15 ayat (1), (2}, (4), (6) dan (7), diubah sehingga pasal 15
berbunyi sebagai berikut :

Pasal 15
(1) Anggaran Belanja Pegawai sebagaimana dimaksud dalam pasal 14
ayat (2) semula sebesar Rp. 327.500.544.427 ,-

bertambah/(berkurang) Rp. (11.938 883.216,10,-) sehingga menjadi

Rp. 315.561.661.210,90.-, yang terdiri atas :

a. Belanja Gaji dan tunjangan ASN;

b. Belanja Tambahan Penghasilan ASN;

c. Belanja Tambahan Penghasilan berdasarkan Pertimbangan
Objektif Lainnya ASN;
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d. Belanja Gaji dan Tunjangan DPRD;

e. Belanja Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH;

f. Belanja Penerimaan Lainnya Pimpinan DPRD serta KDH/WKDH;
Belanja Gaji dan Tunjangan ASN sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a semula sebesar Rp. 222.523.194.386,-
bertambah/(berkurang) Rp. (11.698.703.418,-) sehingga menjadi
Rp. 210.824.490.968,-

Belanja Tambahan Penghasilan berdasarkan Pertimbangan Objektif
Lainnya ASN sebagaimana dimaksud pada (1) huruf c sebesar
Rp 40.201.697.206,- bertambah/(berkurang) Rp. (49.500.000,-)
sehingga menjadi Rp. 40.152.197.206,-

Belanja Gaji dan Tunjangan KDH/WKDH sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf e semula sebesar Rp. 556.592.416,-
bertambah/(berkurang) Rp. (180.188.532,-) sehingga menjadi
Rp. 376.403.884,-

Belanja Penerimaan Lainnya Pimpinan DPRD serta KDH/WKDH
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f semula sebesar
Rp 512.879.363,- bertambah/(berkurang) Rp. (10.491.266,10,-)

sehingga menjadi Rp. 502.388.096,90,-

9. Ketentuan pasal 16, diubah sehingga pasal 16 berbunyi sebagai berikut :

(1)

Pasal 16
Anggaran Belanja Barang dan Jasa sebagaimana dimaksud dalam
pasal 14 ayat (3) semula sebesar Rp 223.035.993.674,-
bertambah/(berkurang) Rp. 15.223.691.191,10,- sehingga menjadi
Rp. 238.259.684.865,10,- yang terdiri atas :
a. Belanja Barang;
Belanja Jasa;
Belanja Pemeliharaan;
Belanja Perjalanan Dinas;
Belanja Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihak
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat;
Belanja Barang sebagaimana dimaksud pada pasal 16 ayat (1) huruf a
semula sebesar Rp. 67.849.154.069,33,- bertambah/(berkurang)
Rp. 3.480.072.136,78,- sehingga menjadi Rp. 71.329.226.206,11,-
Belanja Jasa sebagaimana dimaksud pada pasal 16 ayat (1) huruf b
semula sebesar Rp. 79.037.967.451,67,- bertambah/(berkurang)
Rp. 15.266.246.946,82,- sehingga menjadi Rp. 94.304.214.398,49,-
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4) Belanja Pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada pasal 16 ayat (1)
huruf ¢ semula sebesar Rp. 4.828.517.400,- bertambah/(berkurang)
Rp. (1.267.445.084,-) sehingga menjadi Rp. 3.561.072.316,-

(5) Belanja Belanja Perjalanan Dinas sebagaimana dimaksud pada pasal
16 ayat (1) huruf d semula sebesar Rp 43.123.488.805,-
bertambah/(berkurang) Rp. (1.273.730.808,50,-) sehingga menjadi
Rp. 41.849.757.996,50,-

(6) Belanja Uang dan/atau Jasa untuk Diberikan kepada Pihak
Ketiga/Pihak Lain/Masyarakat sebagaimana dimaksud pada pasal 16
ayat (1) huruf e semula sebesar Rp. 9.350.670.000.-
bertambah/(berkurang) Rp. (981.452.000,-) sehingga menjadi
Rp. 8.369.218.000,-

10. Ketentuan pasal 17 ayat (1) dan Ayat (2), diubah sehingga pasal 17
berbunyi sebagai berikut :
Pasal 17
(1) Anggaran Belanja Hibah sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 ayat
(4) semula sebesar Rp 7.735.529.976,- bertambah/(berkurang)
Rp. (1.059.553.510,-) sehingga menjadi Rp. 6.675.976.466,- yang
terdiri atas :
a. Belanja  Hibah  Kepada  Badan, Lembaga, Organisasi
Kemasyarakatan yang Berbadan Hukum Indonesia;
b. Belanja Hibah Bantuan Keuangan kepada Partai Politik;

(2) Belanja Hibah kepada Badan, Lembaga, Organisasi Kemasyarakatan
vang Berbadan Hukum Indonesia sebagaimana dimaksud pada pasal
17 ayat (1) huruf a semula sebesar Rp 5.740.000.000,-
bertambah/(berkurang) Rp. (1.059.553.510,-) sehingga menjadi Rp.
4.680.446.490,-

11. Ketentuan pasal 19, diubah sehingga pasal 19 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 19
(1) Anggaran Belanja Modal sebagaimana dimaksud dalam pasal 13 huruf
b semula sebesar Rp. 147.069.433.065,- bertambah/(berkurang)
Rp. (6.847.994.122,-) sehingga menjadi Rp. 140.221.438.943,- , yang
terdiri atas :
a. Belanja Modal Tanah;
b. Belanja Modal Peralatan dan Mesin;
c. Belanja Modal Gedung dan Bangunan;
d. Belanja Modal Jalan, Jaringan, dan Irigasi, dan;

e. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya.
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14.

15.

16.

17.

18.

Ketentuan pasal 23, diubah sehingga pasal 23 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 23
Anggaran Penerimaan Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud pada
Pasal 22 direncanakan sebesar Rp. 10.230.800.000,-
bertambah/(berkurang) Rp. 9.205.407.784,- sehingga menjadi
Rp. 19.436.207.784,- yang terdiri atas Penerimaan Pembiayaan. yang
merupakan Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Sebelumnya.

Ketentuan pasal 24, diubah sehingga pasal 24 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 24
Anggaran Pengeluaran Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud pada
Pasal 22 direncanakan sebesar Rp. 2.000.000.000,-

bertambah/(berkurang) Rp. 2.000.000.000,- sehingga menjadi Rp.
4.000.000.000,- yang merupakan penyertaan modal daerah pada BUMD.

Ketentuan pasal 25, diubah sehingga pasal 25 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 25

(1) Selisih antara Anggaran Pendapatan Daerah dengan anggaran belanja
daerah mengakibatkan terjadinya defisit sebesar Rp. (8.230.800.000,-)
bertambah/(berkurang) Rp. (7.205.407.784,-) sehingga menjadi
Rp. (15.436.207.784,-)

(2) Pembiayaan Netto yang merupakan selisih penerimaan pembiayaan
terhadap  pengeluaran  pembiayaan  direncanakan  sebasar
Rp 8.230.800.000,-. bertambah/(berkurang) Rp. 7.205.407.784,-
sehingga menjadi Rp. 15.436.207.784,-

Ketentuan pasal 28, diubah sehingga pasal 28 berbunyi sebagai berikut :

Pasal 28
Pelaksanaan perubahan penjabaran APBD yang ditetapkan dalam
peraturan ini dituangkan lebih lanjut dalam Dokumen Pelaksanaan
Anggaran Satuan Organisasi Perangkat Daerah sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan.

Diantara ketentuan Pasal 28 dan Pasal 29 disisipkan Satu Pasal yakni

Pasal 28A sehingga berbunyi sebagai berikut :

\

KABAG DARASRADAN
HigiKiung KANTOR
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Pasal 28A
Pergesaran Anggaran yang dimaksud dalam Pasal I akan ditampung

dalam Laporan Realisasi Anggaran.

Pasal 11

Peraturan Bupati Kabupaten Boalemo ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati Kabupaten Boalemo ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah.
Ditetapkan di Tilamuta

Pada tanggal, 20 April 2021
WAKIL BUPATI BOALEMO,@

ANAS JUSUF

Diundagfigkan di Tilamuta

(BERITA DAERAH KABUPATEN BOALEMO TAHUN 2021 NOMOR 23 Js
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